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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to analyze and find out about what factors 
influence accounting students in choosing a career as a Public Accountant. 
Factors that influence career selection to become a Public Accountant are 
measured by variable financial / salary rewards, professional recognition, social 
values, personality, labor market considerations, work environment, and intrinsic 
value of work. Primary data in this study was obtained by conducting research on 
accounting students of Malang Islamic University, with a total sample of 71 
students. The analytical tool used in this study is multiple regression analysis. The 
results of the study show that financial / salary reward factors, professional 
recognition, social values, personality, labor market considerations, work 
environment and intrinsic value of work simultaneously have a significant effect 
on accounting students in choosing a career as a public accountant. Partially 
variable financial / salary rewards and intrinsic value of work have a significant 
effect on accounting students in choosing a career as a public accountant. 
Whereas professional recognition, social values, personality, labor market 
considerations, and work environment have no significant effect on accounting 
students in choosing a career as a public accountant.  
. 
Keywords : financial reward / salary, professional recognition, social values, 
personality, labor market considerations, work environment, and 





Untuk menghadapi atau menyikapi berbagai keadaan hidup serta 
persaingan bisnis yang terjadi di bangsa Indonesia, peran masyarakat Indonesia 
khususnya para mahasiswa dituntut untuk mulai memikirkan profesi yang akan 
dilakoni atau dijalankan nantinya. Dalam hal ini, mahasiswa tahun terakhir, 
menjelang kelulusan, tentunya telah memikirkan rencana atau paling tidak 
pemikiran mengenai alternatif langkah yang ditempuh setelah mereka lulus. 
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“Perencanaan karier merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai sukses. 
Karena hal tersebut diperlukan suatu stimulasi untuk membuat mahasiswa mulai 
memikirkan secara serius tentang karier yang diinginkanya sejak semasa masih di 
bangku kuliah agar dapat memanfaatkan waktu dan fasilitas kampus secara 
optimal” (Aprylian, 2011). 
Untuk memilih karier yang akan dijalaninya, mahasiswa akuntansi 
memiliki berbagai faktor pertimbangan dalam memilih profesi apa yang akan 
dijalaninya “Faktor-faktor yang mempengaruhi terdiri dari Penghargaan 
finansial/gaji, Pengakuan profesional, Nilai-nilai sosial, Pertimbangan pasar kerja,             
Personalitas, Lingkungan kerja, dan Nilai intrinsik pekerjaan. Karier merupakan 
suatu akumulasi dan pengetahuan yang tertanam pada skill (keahlian), expertise 
(keterampilan), dan jaringan hubungan kerja yang lebih luas (Rahayu, 2003)”. 
“Profesi akuntan publik merupakan profesi yang dipandang menjanjikan 
prospek yang cerah karena profesi ini memberikan tantangan intelektual dan 
pengalaman belajar yang tidak ternilai. Selain harus mempunyai gelar sarjana 
akuntansi, calon akuntan diharuskan mengikuti ujian yang diselenggarakan oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan terdaftar di Departemen Keuangan untuk bisa 
berpraktek sebagai akuntan (Irawati, 2006)” 
“Jasa yang bisa diberikan akuntan publik yaitu atestasi dan non atestasi. 
Jasa atestasi adalah suatu pernyataan pendapat atau pertimbangan seorang yang 
Independent dan kompeten mengenai kesesuaian, dalam segala hal yang 
signifikan, asersi suatu entitas dengan kriteria yang telah ditetapkan” (Asheep, 
2010).  
Sari (2013) mengenai “faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan 
Karier Menjadi Akuntan Publik menunjukkan bahwa secara simultan penghargaan 
finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, 
lingkungan kerja, dan pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat 
menjadi akuntan publik. Sedangkan secara parsial variabel pengakuan profesional 
dan penghargaan finansial/gaji berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi 
akuntan publik”. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Suyono (2014) “Analisis 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Karier Sebagai Akuntan Publik 
pada Mahasiswa Akuntansi bahwa hanya faktor variabel imbalan keuangan, 
pelatihan profesional, nilai-nilai sosial dan pertimbangan pasar tenaga kerja 
berpengaruh signifikan dalam pemilihan karier sebagai akuntan publik. 
Sedangkan faktor lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan dalam pemilihan 
karier sebagai akuntan publik”. 
Rumusan Masalah 
Yang menjadi rumusan dalam proposal skripsi ini adalah : 
1. Apakah faktor (Penghargaan finansial/gaji, Nilai intrinsik pekerjaan, Nilai-
nilai sosial, Pertimbangan pasar kerja, Personalitas, Lingkungan kerja, dan 
Pengakuan profesional) berpengaruh terhadap mahasiswa akuntansi pada 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui: 
1. Apakah penyebab (Penghargaan finansial/gaji, Pengakuan profesional, 
Nilai-nilai sosial, Pertimbangan pasar kerja, Personalitas, Lingkungan 
kerja, dan Nilai intrinsik pekerjaan) mempengaruhi mahasiswa akuntansi 
dalam pemilihan karier sebagai akuntansi publik secara simultan dan 
secara parsial. 
Manfaat Penelitian 
a. Bagi penulis, Akan dapat mengetahui minat dan pemahaman mahasiswa 
terhadap profesi akuntan publik  
b. Bagi mahasiswa, dapat membantu mengarahkan dalam memilih kariernya 
di bidang akuntansi. 
c. Untuk bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin membahas 
masalah yang sama di masa akan datang. 
TINJAUAN TEORI 
1. Penghargaan Finansial/ Gaji 
 “Penghasilan atau gaji merupakan hasil yang diperoleh sebagai kontra 
prestasi dari pekerjaan yang telah diyakini secara mendasar bagi sebagian 
besar perusahaan sebagai daya tarik utama untuk memberikan kepuasan 
kepada karyawannya” (Yendrawati, 2007). 
2. Pengakuan Profesional 
 “Pada faktor pengakuan profesional mahasiswa pada umumnya 
menginginkan reward atas prestasi yang diperoleh. Imbalan yang dimaksud 
tidak hanya berupa uang, tetapi berupa pengakuan dari lembaga tempat 
mereka bekerja. Sehingga mereka mempunyai semangat untuk selalu 
meningkatkan kinerja mereka. Instrumen ini meliputi kesempatan 
berkembang, pengakuan bila berprestasi, cara untuk naik pangkat dan keahlian 
yang diperlukan untuk mencapai sukses. Mahasiswa umumnya menginginkan 
reward atas prestasi yang diperoleh penghargaan yang dimaksud tidak hanya 
uang tetapi berupa pengakuan dan lembaga tempat mereka bekerja. Sehingga 
mempunyai semangat untuk selalu meningkatkan kinerjanya” (Yendrawati, 
2007).. 
3. Nilai-nilai Sosial 
“Di tunjukkan sebagai faktor yang menampakkan kemampuan seseorang 
pada masyarakatnya atau dengan kata lain, nilai seseorang dari sudut pandang 
orang lain di lingkungannya. Faktor nilai-nilai sosial meliputi kesempatan 
melakukan kegiatan sosial, kesempatan berinteraksi dengan orang lain, kepuasan 
pribadi, kesempatan menjalankan hobi, perhatian terhadap perilaku individu, 
gengsi pekerjaan dan kemungkinan bekerja dengan ahli bidang lain” (Suyono, 
2014).  
 
4. Pertimbangan Pasar kerja 
Menurut Suroto (1990:147), “Pasar kerja adalah seluruh kebutuhan 
dan persediaan tenaga, atau seluruh permintaan dan penawaran dalam 
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masyarakat dengan seluruh mekanisme yang memungkinkan adanya transaksi 
produktif di antara orang menjual tenaganya dengan pihak pengusaha yang 
membutuhkan tenaga tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa pertimbangan 
pasar kerja adalah seluruh kebutuhan dan persediaan tenaga kerja yang 
merupakan salah satu hal pertimbangan ketika akan memasuki dunia kerja” 
5. Personalitas 
“Personalitas adalah karakteristik psikologi individu yang menentukan 
dan merefleksikan bagaimana individu tersebut merespon lingkungnya 
(Rahayu, 2003)”. Akuntan publik tidak hanya harus memiliki keahlian, tetapi 
harus diimbangi dengan skeptisme. Sikap tersebut diatur dalam kode etik 
profesi akuntan publik di antaranya: jujur dan menjaga informasi rahasia. 
6. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja merupakan penyebab yang mempengaruhi aktivitas 
karyawan. “Yang disebut lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 
sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 
tugas-tugas yang dibebankan” (Oktavia, 2005).  
7. Nilai Intrinsik Pekerjaan 
Menurut Wijayanti (2001), “menyatakan bahwa kepuasan kerja 
merupakan seperangkat perasaan karyawan tentang menyenangkan atau 
tidaknya pekerjaan mereka, dengan kata lain kepuasan kerja merupakan sikap 
seseorang terhadap pekerjanya”. 
KERANGKA KONSEPTUAL 
Berdasarkan penelitian terdahulu dan tinjauan teori, maka dapat dibuat 
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Berdasarkan kajian teori yang telah dijabarkan, maka hipotesis dari 
penelitian ini adalah: 
H1a: Finansial/gaji berpengaruh terhadap  pemilihan profesi menjadi akuntan 
publik. 
H1b:  Profesional berpengaruh terhadap pemilihan karier menjadi akuntan 
publik..  
H1c: Nilai sosial berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai akuntan akuntan 
publik. 
H1d:  Pasar kerja berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik.  
H1e:   Personalitas berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik 
H1f:  Lingkungan kerja berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai akuntan 
publik. 
H1g: Nilai intrinsik pekerjaan berpengaruh terhadap pemilihan karier menjadi 
akuntan publik. 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang. 
Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
Adapun karakteristik pengambilan sampel ialah: 
Dengan karakteristik mahasiswa jurusan akuntansi semester VI. Alasan 
dipilihnya pada mahasiswa angkatan tersebut yaitu: 
1. Mahasiswa yang telah mempunyai rencana untuk alternatif langkah yang 
akan mereka tempuh setelah kelulusannya. 
2. Sudah mempunyai pengetahuan yang memenuhi tentang karier sehingga 
dapat memberikan jawaban sesuai dengan rencana mereka. 
Untuk mengetahui sampel diukur dengan menggunakan rumus Slovin: 
   
 
     
 
Keterangan: n = Jumlah sampel 
 N = Ukuran populasi  
d = tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel yang 
masih dapat di toleransi 10% 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  
1. Penghargaan Finansial/ Gaji(X1) 
Yendrawati, (2007) “Merupakan hasil yang diperoleh sebagai kontra prestasi dari 
pekerjaan yang telah diyakini secara mendasar bagi sebagian besar perusahaan 
sebagai daya tarik utama untuk memberikan kepuasan kepada karyawannya”. 
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert questioner yang digunakan 
oleh (Aprylian, 2011) dengan 3 (tiga) butir pernyataan terdiri dari (STS) skor 1 
hingga (SSS) dengan skor 5. 
2. Pengakuan profesional (X2) 
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“Menawarkan peluang untuk suatu karier yang menantang dan dihargai dalam 
bidan akuntansi publik, industri, dan pemerintahan (Boynton et a, 2003)”. Dapat 
diukur dengan menggunakan skala likert questioner yang digunakan oleh 
Aprylian, (2011) yang terdiri dari 4 (empat) item pernyataan yaitu (STS) skor 1 
hingga (SSS) skor 5. 
3. Nilai-Nilai Sosial (X3) 
“merupakan faktor yang memperlihatkan kemampuan seseorang di masyarakat, 
atau nilai seseorang dapat dilihat dari sudut pandang orang lain di lingkungannya 
dengan kata lain nilai-nilai sosial berkaitan langsung dengan lingkungan, 
bagaimana kita berinteraksi dengan orang lain (Merdekawati, 2011)”. 
Menggunakan kuesioner dari Aprylian (2011) yaitu 4 (empat) pernyataan. Skala 
yang digunakan skala likert 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju sekali) 
4. Pertimbangan Pasar Kerja (X4) 
“diartikan sebagai keamanan kerja dan tersedianya lapangan kerja atau 
kemudahan mengakses lowongan kerja. Pekerjaan yang memiliki pasar kerja yang 
lebih luas akan lebih diminati dari pada pekerjaan yang pasar kerjanya kecil” 
Merdekawati (2011). Variabel ini menggunakan instrumen yang disusun oleh 
Aprylian (2011) yang terdiri dari 3 (tiga) item pernyataan. Skala yang digunakan 
skala likert 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju sekali) 
5. Personalitas (X5) 
“Adalah karakteristik psikologi individu yang menentukan dan merefleksikan 
bagaimana individu tersebut merespon lingkungannya (Rahayu, 2003)”. 
Pengukuran personalitas menggunakan instrumen yang disusun oleh Aprylian 
(2011) yang terdiri dari 3 (tiga) item pernyataan. Skala yang digunakan skala 
likert 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju sekali). 
6. Lingkungan Kerja (X6)   
“merupakan suasana kerja yang memiliki sifat kerja rutin, atraktif dan sering 
lembur, sedangkan tingkat persaingan antar karyawan dan tekanan kerja 
merupakan faktor dari lingkungan pekerjaan, karakter yang keras dan komitmen 
dibutuhkan oleh seorang akuntan dalam menghadapi lingkungan pekerjaan. 
Deadline waktu yang diberikan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan mendorong 
akuntan untuk dapat menguasai lingkungan kerjanya agar nyaman dan tenang 
dalam bekerja (Yendrawati, 2007)”. Diuji menggunakan kuesioner dari Aprylian 
(2011) yang terdiri dari 3 (tiga) item pernyataan. Skala yang digunakan skala 
likert 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju sekali). 
7. Nilai intrinsik pekerjaan (X7) 
Menurut Wijayanti (2001), “menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan 
seperangkat perasaan karyawan tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan 
mereka, dengan kata lain kepuasan kerja merupakan sikap seseorang terhadap 
pekerjaannya”.  Faktor ini menggunakan liker-scala questioner yang digunakan 
oleh Aprylian (2011) yang terdiri dari 3 (tiga) item pernyataan yaitu (STS) skor 1 
hingga 5 (SSS) dengan skor 5. 
8. Pemilihan karier sebagai akuntan publik (Y)  
“Merupakan minat praktisi individual atau anggota kantor akuntan publik yang 
memberikan jasa audit profesional kepada klien” Damayanti (2005). Variabel 
pemilihan karier sebagai akuntan publik diuji menggunakan kuesioner dari 
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Aprylian (2011) yang terdiri dari 8 (delapan) item pernyataan. Skala yang 
digunakan skala likert 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju sekali) 
Metode Analisis Data  
1. Uji Validitas dan Reliabilitas  
Uji Validitas: (Ghozali, 2013:52 “Suatu kuesioner bisa dikatakan valid jika 
pernyataan dalam mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut”. Pengujian ini dapat menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan 
cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan. Dengan ke 
putusan bahwa koefisien r ≥ 0,03 maka dinyatakan valid. 
Uji reliabilitas: “Dalam penelitian ini menggunakan cronbach alpha (a), 
apabila nilai cronbach alpha dari hasil pengujian > 0,60 maka dapat dikatakan 
bahwa konstruk atau variabel penelitian adalah Reliabel (Ghozali, 2013:47)”. 
Uji Normalitas: “Bertujuan apakah dalam model regresi variabel dependen 
dan variabel independen mempunyai kontribusi atau tidak” (Ghozali, 2013:160). 
Model regresi yang sangat baik yaitu berdistribusi normal. Penelitian ini 
menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov Test ≥ 5%, maka data 
berdistribusi normal. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
“Ada atau tidaknya gejala Multikolinieritas pada model regresi dapat diketahui 
dengan melihat nilai Tolerance  dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila 
nilai tolerance  < 10 dan nilai VIF > 0,10, maka model regresi terbebas dari 
problem Multikolinieritas (Ghozali, 2013:15)” 
b. Uji Heterokedastisitas 
“Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variansi dari Residual satu pengamatan ke pengamatan lain, model regresi yang 
baik adalah tidak terjadi gejala heteroskedastisitas atau homoskedastisitas Ghozali 
(2011:139). Dalam penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas, dapat dilakukan dengan uji Glejser. Jika nilai signifikan > 
0,05 maka model regresi terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 
Metode Analisis 
Digunakan untuk mengelola dan memprediksi hasil penelitian sehingga 
diperoleh suatu kesimpulan mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel 
lain. Berdasarkan judul, latar belakang, dan rumusan masalah sebelumnya, maka 
metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda, 
yaitu untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Model 
regresi berganda tersebut adalah : 
                                                      
Di mana: 
Y: Pemilihan karier sebagai akuntan publik 
X1: Finansial/gaji 
X2: Pengakuan profesional 
X3: Nilai-nilai sosial 
X4: Pertimbangan pasar kerja 
X5: Personalitas 
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X6: Lingkungan kerja 
X7: Nilai intrinsik pekerjaan 
e:Error / Residual 
α: Konstanta, perpotongan pada garis sumbu X b1,b2 
b1,b2 : Koefisien regresi 
3. Pengujian Hipotesis 
Uji Simultan (Uji F) 
“Menurut Sugiono (2011:192), uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara 
simultan koefisien variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak terhadap 
variabel terikat”. Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara bersama-sama 
dengan α = 0,05. Dengan dasar pengambilan ke putusannya yaitu: 
a. Jika nilai signifikansi F < 0,05 , maka variabel independen secara simultan 
atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikansi F > 0,05 ,maka variabel independen secara simultan 
tidak mempengaruhi variabel dependen.  
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 
yaitu seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen. 
Uji Parsial (Uji t) 
“Pengujian model regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen membentuk model regresi secara individu 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y atau tidak” (Sugiyono 
2011:194). Variabel independen pembentuk model regresi dikatakan berpengaruh 
signifikan jika nilai signifikan t < α = 0,05. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maksimum Mean 
Finansial/Gaji 71 1.00 5.00 4.0423 
Profesional 71 1.00 5.00 4.1408 
Nilai sosial 71 1.00 5.00 3.4648 
Pasar kerja 71 2.00 5.00 3.9718 
Personalitas 71 2.00 5.00 4.1408 
Lingkungan kerja 71 2.00 5.00 4.3944 
Nilai intrinsik 71 2.00 5.00 4.1690 
Pemilihan karier 71 1.00 5.00 3.6620 
Valid N (listwise) 71       






E-JRA Vol. 07 No. 01 Agustus 2018 










Variabel Item Koefisien r keterangan 
Penghargaan 
finansial/Gaji (X1) 
X1.1 0,869 Valid 
X1.2 0,858 Valid 
X1.3 0,873 Valid 
Pengakuan 
profesional (X2) 
X2.1 0,636 Valid 
X2.2 0,754 Valid 
X2.3 0,706 Valid 
X2.4 0,695 Valid 
Nilai-nilai sosial (X3) X3.1 0,578 Valid 
X3.2 0,757 Valid 
X3.3 0,678 Valid 
X3.4 0,670 Valid 
Pertimbangan pasar 
kerja (X4) 
X4.1 0,750 Valid 
X4.2 0,825 Valid 
X4.3 0,683 Valid 
Personalitas (X5) X5.1 0,794 Valid 
X5.2 0,708 Valid 
 X5.3 0,797 Valid 
Lingkungan kerja 
(X6) 
X6.1 0,699 Valid 
X6.2 0,820 Valid 
X6.3 0,838 Valid 
Nilai intrinsik 
pekerjaan (X7) 
X7.1 0,802 Valid 
X7.2 0,773 Valid 




Y1.1 0,727 Valid 
Y1.2 0,784 Valid 
Y1.3 0,626 Valid 
Y1.4 0,786 Valid 
Y1.5 0,797 Valid 
Y1.6 0,837 Valid 
Y1.7 0,748 Valid 
Y1.8 0,738 Valid 
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Penghargaan finansial/Gaji (X1) 0,827 Reliabel 
Pengakuan profesional (X2) 0,834 Reliabel 
Nilai-nilai sosial (X3) 0,805 Reliabel 
Pertimbangan pasar kerja (X4 0,621 Reliabel 
Personalitas (X5) 0,641 Reliabel 
Lingkungan kerja (X6) 0,692 Reliabel 
Nilai intrinsik pekerjaan (X7) 0,724 Reliabel 
Pemilihan karier mahasiswa 
akuntansi sebagai akuntan publik (Y) 
0,891 Reliabel 
















Kolmogorov-Smirnov Z .647 
Asymp. Sig. (2-tailed) .796 
Sumber Data: Data Olahan Output SPSS, 2018 
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Variabel Independen Tolerance VIF Keterangan 
Penghargaan finansial/Gaji (X1 0,900 1,111 Tidak terjadi 
Multikolinieritas 
Pengakuan profesional (X2) 0,881 1,135 Tidak terjadi 
Multikolinieritas 
Nilai-nilai sosial (X3) 0,931 1,075 Tidak terjadi 
Multikolinieritas 
Pertimbangan pasar kerja (X4 0,800  1,251 Tidak terjadi 
Multikolinieritas 
Personalitas (X5) 0,889 1,124 Tidak terjadi 
Multikolinieritas 
Lingkungan kerja (X6) 0,305 3,281 Tidak terjadi 
Multikolinieritas 
Nilai intrinsik pekerjaan (X7) 0,307 3,255 Tidak terjadi 
Multikolinieritas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 6 
Uji Heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser 
Variabel Sig Keterangan 
Penghargaan finansial 0,290 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Pengakuan profesional 0,481 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Nilai-nilai sosial 0,754 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Pertimbangan pasar kerja 0,216 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
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Personalitas 0,814 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Lingkungan kerja 0,955 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Nilai intrinsik pekerjaan 0,970 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
 
Tabel 7 
Hasil Uji Regresi linier berganda 
 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.920 6.493   .450 .654 
finansial/gaji 1.451 .345 .526 4.209 .000 
Profesional .008 .203 .004 .039 .969 
nilai sosial .131 .232 .071 .563 .575 
pasar kerja -.314 .690 -.044 -.455 .650 
Personalitas .344 .581 .060 .591 .556 
lingkungan kerja .391 .303 .124 1.290 .202 
nilai intrinsik .961 .322 .316 2.985 .004 
 F hitung  = 8.089    
 Sig F  = .000    
 R
2
  = 473    
 Adj. R Square  = 415    
Sumber Data: Data Olahan Output SPSS, 2018 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
1. Penghargaan finansial/gaji, Pengakuan profesional, Nilai-nilai sosial, 
Personalitas, pertimbangan pasar kerja, Lingkungan kerja, dan nilai intrinsik 
pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap mahasiswa akuntansi dalam 
memilih karier sebagai akuntan publik secara bersama-sama. 
2. Variabel  penghargaan finansial/gaji (X1) dan  Nilai Intrinsik Pekerjaan (X7) 
berpengaruh signifikan terhadap mahasiswa akuntansi dalam memilih karier 
sebagai akuntan publik secara parsial. Sedangkan, Pengakuan profesional 
(X2), Nilai sosial (X3), Pasar Kerja (X4), Personalitas (X5), dan Lingkungan 
Kerja (X6), berpengaruh tidak signifikan terhadap mahasiswa akuntansi 
dalam memilih karier  sebagai akuntan publik secara parsial. 
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Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa penelitian ini 
mempunyai keterbatasan, di antaranya: 
1. Penelitian ini hanya mahasiswa Jurusan Akuntansi dari Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Islam Malang saja. 
2. Variabel terikat yang digunakan penelitian ini hanya meliputi Penghargaan 
finansial/gaji, Pengakuan profesional, Nilai sosial Personalitas, pertimbangan 
pasar kerja, Lingkungan kerja, dan nilai intrinsik pekerjaan yang digunakan 
untuk menjelaskan variabel dependen yaitu memilih karier mahasiswa 
akuntansi sebagai akuntan publik. 
Saran 
Penelitian berikutnya dapat menggunakan Saran yang dapat diberikan oleh 
peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Responden mahasiswa Akuntansi dari beberapa universitas yang berada di 
kota Malang 
2. Penelitian berikutnya bisa menggunakan variabel lain (misalnya pelatihan 
profesional, kesetaraan gender, pengorbanan suatu profesi), sebagai variabel 
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